
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Daun sirih (Piper betle L) 
 

Gambar 1 Tumbuhan Sirih Hijau 

(Dokuimentasii Priibadii, 2026) 

Tanaman siiriih tuimbu ih dii wiilayah tropiis Asiia hiingga Afriika Tiimu ir dan 

dapat diitemu ikan dii sebagiian besar wiilayah Iindonesiia, Thaiiland, Malaysiia, Iindiia, 

Srii  Lanka, dan Madagaskar (Guiltom et al., 2017). Siiriih memiiliikii  nama latiin Piiper 

betle L yaiitu i  salah satui spesiies dalam genuis Piiper. yang paliing diikenal 

masyarakat, dengan dauinnya yang hiijau i  segar menyiimpan banyak khasiiat 

kesehatan. Secara tradiisiional dauin siiriih suidah lama diimanfaatkan u intuik berbagaii 

keperluian mediis. Orang-orang menggu inakan dauin iinii  sebagaii obat antii-radang 

u intu ik meredakan peradangan pada tuibu ih, antiiseptiik u intu ik membersiihkan luika 

dan mencegah iinfeksii, serta antiibakterii yang efektiif melawan bakterii. Selaiin iitu i, 

dauin siiriih ju iga berfu ingsii  sebagaii penghentii pendarahan keciil ataui membantui 

menu ituip lu ika, dan sebagaii pereda batuik yang biisa menenangkan tenggorokan 

yang sakiit. Tak hanya iitu i, dauin iinii  ju iga diikenal sebagaii perangsang produik aiir 

liiu ir, yang berguina u intu ik kesehatan mu ilu it, penghiilang gatal u intu ik kuiliit yang 

iiriitasii  dan bahkan sebagaii penenang yang biisa mampui meredakan stress ataui 

kecemasan riingan. Semu ia iinii  membuiat siiriih buikan sekedar tanaman biiasa, 

melaiinkan pengobatan alamii yang telah diiwariiskan generasii ke generasii 

(Rahmawatii et al., 2020). 
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1. Klasifikasi 

Beriiku it iinii  meruipakan klasiifiikasii dau in siiriih menu iru it Tjiitrosoepomo 

( 2017). 

Kiingdom : Plantae 

Suibkiingdom : Tracheobi ionta 

Diiviisii  : Spermatophyta 

Suibdiiviisii  : Angiiospermae 

Kelas :Diikotili edonea 

Ordo : Piiperales 

Famiilii  : Piiparaceae 

Genuis : Piiper 

Spesiies : Pi iper betle L 
 

 

2. Morfologi tanaman sirih (Piper betle L) 

Siiriih meruipakan jeniis tanaman yang tuimbu ih merambat serta Panjang 

sekiitar 15 meter. Batangnya berwarna coklat kehiijau ian, berbantuik bu ilat, beru ias-

ru ias, dan ju iga tempat keluiarnya akar. Dauinnya tuinggal, berbentuik bu ilat teluir 

hiingga lonjong, tersuisu in secara berselang-seliing, dengan panjang 5-15 cm dan 

lebar 2-10 cm, dengan tepii dauin rata, uiju ingnya meru inciing, pangkalnya membuilat, 

tuilang dauin menyiiriip, memiiliikii  aroma yang kuiat, serta permuikaan yang haluis dan 

liiciin. (Wiidiiyastu itii, Y., Haryantii, S., & Su ibosiitii, 2016). Tanaman siiriih memiiliikii 

bu inga yang bersiifat tuinggaldan berbentuik bu iliir. Bu iliir jantan memiiliikii  Panjang 

sekiitar 1,5-3 cm, dengan benang sarii yang beruikuiran pendek. Sementara, bu iliir 

betiina panjangnya berkiisar 2,5-6 cm, dan ju iga terdapat kepala pu itiik sebanyak tiiga 

samapaii liima buiah berwarna puitiih dan hiijau i  kekuiniinggan. Siiriih ju iga diilengkapii 

dengan jeniis akar panjat, diimana akar siiriih meruipakan akar tuinggang yang 

berbentuik bu ilat dan berwarna coklat kekuiniinggan (Puitrii  et al, 2019). 
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3. Kandungan Kimia Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) 

Dau in Siiriih Hiijau i (Piiper betle L.) memiiliikii  kanduingan alkaloiid, 

flavonoiid, saponiin, dan taniin. Tanaman iinii  sangat pentiing bagii manu isiia, 

dengan niilaii  terapeuitiik yang tiinggii, manfaatnya yang beragam, serta apliikasii 

lu ias karena berbagaii aktiiviitas farmakologiinya (Kopong dan Wardiitiianii, 2022). 

a. Flavonoiid 

Flavonoiid berguina sebagaii antii-iinflamasii, aktiiviitas vascuilar, antiioksiidan, 

dan antiimiikroba. Senyawa flavonoiid efektiif melawan bakterii karena dapat 

mengganggui diindiing sel bakterii dengan membentuik kompleks bersama 

proteiin diilu iar sel dan menghentiikan gerakan bakterii. Diindiing sel bakterii 

yang ruisak, yang terbuiat darii liipiid dan asam amiino, bereaksii dengan guigu is 

alkohol flavonoiid, sehiingga flavonoiid merembas ke dalam iintii  sel bakterii. 

Kemu idiian, DNA dalam iintii  sel bakterii bereaksii dengan flavonoiid akiibat 

perbedaan polariitas antara guigu is alkohol dan liipiid DNA, yang 

menyebabkan liisiis iintii  sel bakterii (Sadiiah et al., 2022). 

b. Saponiin 

Saponiin memiiliikii  moleku il hiidrofiiliik dan liipofiiliik yang menuiruinkan 

tegangan permuikaan sel serta meruisak permeabiiliitas membran. Gangguian 

tegangan permuikaan diindiing sel membuiat zat antiibakterii muidah masu ik ke 

dalam sel, sehiingga sel matii. Keruisakan permeabiiliitas membran sel dapat 

mengganggui kelangsuingan hiidu ip bakterii. Bahan aktiif tersebuit ju iga dapat 

menyebabkan kebocoran proteiin dan enziim darii sel bakterii (Sadiiah et al., 

2022). 

c. Alkaloiid 

Alkaloiid berfuingsii sebagaii bahan aktiif yang efektiif sebagaii obat serta 

sebagaii aktiivator kuiat bagii  sel iimu in, yang dapat menghancuirkan bakterii, 

jamu ir, viiru is, dan sel kanker. Mekaniisme kerja senyawa alkaloiid adalah 

dengan mengganggui komponen penyuisu in peptiidoliigkan pada sel bakterii. 

Lapiisan peptiidoliigkan berperan dalam menjaga keberlangsuingan hiidu ip 

bakterii  dii   liingku ingan hiipotoniis. Apabiila lapiisan tersebuit mengalamii 
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keruisakan, maka akan terjadii kekakuian pada diindiing sel bakterii, yang pada 

akhiirnya mengakiibat kematiian sel tersebuit (Sadiiah et al., 2022). 

d. Taniin 

Taniin dapat bersiifat racuin bagii bakterii dan jamu ir, serta menuinjuikkan 

aktiiviitas sebagaii antiiviiru is. Senyawa taniin adalah poliifenol polar. Sebagaii 

antiibakterii, taniin menghambat enziim ekstraseluiler bakterii dan merebuit 

suibstrat pentiing u intu ik pertuimbu ihan bakterii. Taniin ju iga menyerang 

poliipeptiida diindiing sel, yang menyebabkan keruisakan pada diindiing sel 

bakterii. Mekaniisme uitama taniin adalah toksiisiitasnya yang mampui meruisak 

membrane sel bakterii (Sadiiah et al., 2022). 

 

Tabel 1 Hasil Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) 
 

Uji Pereaksi Hasil Literatur 

(Manarisip et al., 

2020) 

Tanin 2-3 tetes 
FeCl3 

+ Hiijaui 

Kehiitaman 

Flavonoid HCl + 
Mg 

+ Merah tuia 

Fenol H2O 
panas + 

+ Kehiitaman 

 

 

B. Pembuatan simplisia 

Siimpliisiia meruipakan bahan alamii yang diimanfaatkan sebagaii obat obatan 

tradiisiional yang belu im diiolah dengan berbagaii macam cara, kecuialii beru ipa bahan 

yang melaluiii proses pengeriingan (Lu itfiiah, 2022). Siimpliisiia dapat diibagii  menjadii 

3 jeniis yaiitu i: 

1) Siimpliisiia nabatii  

Beruipa tuimbu ihan u ituih, bagiian tuimbu ihan eksuidat tuimbu ihan ataui 

gabuingan antara ketiiganya. Eksuidat tuimbu ihan sendiirii meruipakan iisii  sel 

darii tanaman yang keluiar secara spontan ataui dengan satui cara sengaja 

diilepaskan darii sel. Siimpliisiia nabatii dapat diikenal oleh masyarakat u imu im 

sebagaii tanaman obat. Tanaman obat sendiirii adalah tanaman yang memiiliiki i 

khasiiat menyembuikan mau ipau in mencegahan penyakiit. 
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2) Siimpliisiia hewanii 

Siimpliisiia hewanii meruipakan hewan u itu ih ataui zat bermanfaat yang 

diiprodu iksiinya dan masiih beru ipa bahan kiimiia campuiran. 

3) Siimpliisiia peliikan ataui miineral 

Siimpliisiia peliikan ataui miineral meruipakan bahan miineral ataui pliikat 

yang beluim mengalamii proses pengelolahan ataui yang telah mengalamii 

proses pengelolahan sederhana dan masiih beruipa campuiran bahan kiimiia 

C. Ekstraksi 

Ekstraksii adalah proses pemiisahan bahan darii campuirannya dengan 

mengguinakan pelaruit yang sesu iaii. Ekstrak meruipakan sediiaan ataui sampel yang 

berbentuik caiir, kental atauipuin keriing. Sediiaan tersebuit diiperoleh melaluiii 

ekstraksii senyawa aktiif darii siimpliisiia hewanii dan siimpliisiia nabatii dengan 

mengguinakan tambahan pelaruit yang sesuiaii (Mu ikhriianii, 2016) 

Jeniis–jeniis metode ekstraksii yang dapat diiguinakan yaiitui  sebgaii beriiku it : 

1. Ekstraksii diingiin 

Ekstraksii diingiin tiidak memerluikan pemanasan selama proses akstraksii 

berlangsuing, tuiju iannya agar senyawa yang diiiingiinkan tiidak menjadii ruisak 

(Hu ijjatu isnaiinii  et al., 2021). Beberapa jeniis metode ekstraksii diingiin sebagaii 

beriikuit: 

a. Maserasii  

Metode iinii  meruipakan metode sederhana yang paliing banyak 

diigu inakan. Metode iinii  diilakuikan dengan memasuikkan serbuik tanaman dan 

pelaruit yang sesuiaii ke dalam wadah iinert yang tertuituip rapat pada suihu i  

kamar. Proses ekstraksii diihentiikan apabiila telah tercapaii kesetiimbangan 

antara konsentrasii senyawa dalam pelaruit dengan konsentrasii dalam sel 

(Mu ikhriianii, 2016). 

b. Perkolasii 

Metode perkolasii yang diilaku ikan yaiitui  serbu ik sampel diibasahii secara 

perlahan dalam wadah siiliinder yang diilengkapii dengan kran dii bagiian 

bawahnya. Pelaruit diitambhankan pada bagiian atas serbu ik sampel dan 

diibiiarkan menetes perlahan pada bagiian bawah (Mu ikhriianii, 2016). 

2. Ekstraksii panas 
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Ekstraksii panas meliibatkan pemanasan selama proses ekstrasii berlangsuing, 

tuiju iannya agar mempercepat proses ekstraksii (Hu ijjatu isnaiinii  et al , 2021). 

Beberapa jeniis metode ekstrasii panas sebagaii beriikuit: 

a. Soxhletasii 

Soxhletasii meruipakan metode ekstraksii dengan menggu inakan pelaruit 

yang barui, biiasanya diilakuikan menggu inakan alat khu isu is sehiingga terjadii 

ekstraksii konstan dengan adanya pendiingiin baliik (Hu ijjatuisnaiinii et al, 

2021). 

b. Refluix dan Destiilasii Uiap 

Metode reflu ix diilakuikan dengan sampel diimasuikan bersama pelaruit ke 

dalam labui yang diihuibuingkan dengan kondensor. Pelaruit diipanaskan 

hiingga mencapaii tiitiik diidiih. U iap terkondensasii dan kembalii ke dalam 

labu i. Destiilasii uiap memiiliikii  proses yang sama dan biiasanya diiguinakan 

u intu ik mengekstraksii  miinyak esensiial. Selama pemanasan uiap 

terkondensasii dan destiilat (terpiisah sebagaii 2 bagaiian yang tiidak saliing 

bercampuir) diitampu ing pada wadah yang terhuibuing dengan kondensor 

(Mu ikhriianii, 2016). 

c. Iinfuisa 

I infu isa meruipakan sediiaan caiir yang diibu iat dengan cara mengekstraksii 

bahan nabatii dengan pelaruit aiir pada suihui 90°C selama 15 meniit 

(Hu ijjatu isnaiinii  et al., 2021). 

d. Dekoktasii  

Dekotasii adalah ekstraksii dengan cara perebuisan dengan mengguinakan 

pelaruit aiir pada temperatuir 90-95°C selama 30 meniit (Hu ijjatu isnaiinii  et al 

., 2021). 
 

 

D. Staphylococcus aureus 

Staphylococcuis berasal darii bahasa yu inanii, yaiitui  staphyle-kokkos yang 

berartii sekolompok anggu ir sedangkan auireu is artiinya emas. Staphylococcuis 

au ireu is adalah salah satui jeniis bakterii gram posiitiif dengan bentuik bu ilat (kokuis) 

yang bergerombol sepertii angguir bersiifat aerob fakuiltatiif dan memiiliikii  ketebalan 

diindiing sel 20-80 nm. Bakterii Staphylococcuis au ireuis adalah flora normal dii kuiliit 
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dan selapuit mu ikosa manu isiia. Bakterii iinii  tiidak membentuik flagel, mortiil, ataui 

spora dan mengandu ing poliisakariida dan proteiin yang berfuingsii sebagaii antiigen 

dan struiktuir diindiing sel (Hu imaypriiliia, 2024). 

 

1. Klasifikasi 

Klasiifiikasii  taksonomii  Staphylococcuis au ireu is menu iru it Garriity et al., 

(2007) yaiitu i  

Kiingdom : Bacteriia 

Phyluim : Fiirmiicuites 

Class : Baciillii 

Ordo : Cocacceae 

Famiily : Staphylococcaceae 

Genuis : Staphylococcuis 

Speciies : Staphylococcuis auireu is 

2. Morfologi Staphylococcus aureus 
 

Gambar 2 Bakteri Staphylococcus aureus pewarnaan gram perbesaran 100x 

Suimber: (Amiin et al., 2023) 

Staphylococcuis au ireu is adalah bakterii gram posiitiif berbentuik bu ilat (kokuis) 

dengan diiameter 0,7–1,2 µm, yang seriing diitemuikan tersuisuin dalam kelompok 

tiidak teratuir menyeruipaii bu iah anggu ir. Bakterii iinii  tiidak bergerak dan tiidak 

membentuik spora, serta bersiifat anaerob faku iltatiif (Tau ifiiqu irrahman & Piijaryanii, 

2023). Diindiing sel Staphylococcuis au ireu is terdiirii darii lapiisan peptiidogliikan yang 

tebal, berkiisar antara 20–80 nm, serta membran sel yang menganduing proteiin, 

liipiid, dan asam teiikoat. Lapiisan peptiidogliikan meruipakan komponen u itama yang 
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menjaga iintegriitas sel, sedangkan asam teiikoat berperan dalam pembelahan sel 

dan bersiifat antiigeniik. Bakterii iinii  tuimbu ih optiimal pada suihu i  sekiitar 37°C dengan 

waktui iinku ibasii  relatiif siingkat, yaiitu i  antara 1 hiingga 8 jam. Selaiin iitu i, 

Staphylococcuis au ireu is dapat tuimbu ih pada pH antara 4,5 sampaii 9,3, dengan pH 

iideal sekiitar 7,0 (Sharii dan Hu imaiira, 2025). 

Staphylococcuis  au ireu is  meruipakan  bakterii koaguilase posiitiif, dan 

memfermentasii manniitol, hal iinii  yang membedakan Staphylococcuis au ireu is 

dengan spesiies Staphylococcuis laiinnya. Kolonii Staphylococcuis pada mediiu im 

padat berbentuik halu is, builat, meniinggii, dan berkiilau i. Kolonii berwarna abui-abu i 

hiingga ku iniing keemasan. Staphylococcuis au ireu is ju iga menghasiilkan hemoliisiis 

pada pertuimbuihan optiimalnya (Wiindiiyaktiina, 2018). 

 

3. Patogenesis Staphylococcus aureus 

Koloniisasii Staphylococcuis au ireu is terjadii pada 30% iindiiviidu i  sehat dii  saluiran 

pernapasan dan ju iga dapat diitemu ikan dii permuikaan ku iliit. Iinfeksii  Staphylococcuis 

au ireu is dapat terjadii ketiika siistem kekebalan tuibu ih melemah, miisalnya pada ku iliit 

yang terluika, sepertii iinfeksii  pada lu ika bedah. Staphylococcuis au ireu is ju iga dapat 

masu ik melalu iii  membran muikosa, miisalnya pada pneu imoniia yang diisebabkan 

oleh pengguinaan ventiilator. Staphylococcuis auireu is mampu i bertahan hiidu ip dan 

menyebabkan berbagaii maniifestasii  kliiniis karena memiiliikii  banyak faktor 

viiru ilensii. (Touiaiitiia, R., Maiirii, A., Iibrahiim, N. A., Basher, N. S., Iidres, T., & 

Touiatii, 2025). 

Bakterii Staphylococcuis auireu is dapat menyebabkan pneuimoniia, mastiitiis, 

meniingiitiis, dan iinfeksii  saluiran kemiih serta beberapa penyakiit iinfeksii  laiinnya. 

Lu ika, biisu il, iimpetiigo, dan iinfeksii  lu ika adalah beberapa contoh iinfeksii  yang 

diisebabkan oleh bakterii Staphylococcuis au ireu is (Ku illa & Herranii, 2022). 

S. auireu is dapat mengontamiinasii bahan pangan selama penanganan dan 

pengolahan teruitama melalu iii aktiiviitas penjamah pangan karena meruipakan 

su imber penyebaran teruitama dii bagiian ku iliit, rambu it dan saluiran pernapasan. S. 

au ireu is dapat menyebabkan keracuinan pangan melalu iii  produiksii enterotoksiin yang 

diikenal dengan Staphylococcal Enterotoxi in (SE). Beberapa hasiil stuidii 

menuinjuikkan bahwa keracuinan S. au ireu is paliing seriing berasal darii penjamah 
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pangan. Hiigiiene penjamah pangan yang kuirang bersiih selama penanganan dan 

pengolahan pangan, diiiiku itii  dengan penyiimpanan pangan dii kondiisii (su ihu i  dan 

waktui) yang tiidak tepat memuingkiinkan bakterii iinii  bermu iltiipliikasii  dan 

memproduiksii toksiin (Yenniie et al.,2022). 

E. Antibakteri 

Antiibakterii adalah senyawa yang diirancang u intu ik menghambat pertuimbuihan 

bakterii (bakteriiostatiik) ataui  bahkan membu inu ih bakterii (bakteriisiidal) 

(Rollando, 2019). Mekaniisme Kerja Agen Antiibakterii Mekaniisme kerja agen 

antiibakterii adalah sebagaii beriiku it : 

1. Keruisakan diindiing sel Senyawa antiibakterii meru isak struiktuir sel dengan 

menghancuirkan diindiing sel ataui dengan menghambat siintesiis diindiing sel. 

Miisalnya, antiibiiotiik peniisiiliin menghambat pembentuikan diindiing sel dengan 

mencegah siintesiis muikopeptiida, yang esensiial u intu ik siintesiis diindiing sel 

bakterii. 

2. Peruibahan permeabiiliitas sel Membran siitoplasma bertanggu ing jawab u intu ik 

menahan komponen spesiifiik dii dalam sel, mengontrol diifu isii  bahan-bahan 

esensiial, dan menjaga iintegriitas komponen selu iler. Oleh karena iitui, 

membran siitoplasma yang ruisak dapat menghambat pertuimbuihan sel. 

3. Penghambatan aktiiviitas enziim Aktiiviitas enziim yang terhambat dapat 

menyebabkan proses selu iler berfuingsii  secara abnormal. Miisalnya, 

su ilfonamiida bersaiing dengan PABA u intu ik menghambat siintesiis asam folat, 

asam amiino esensiial yang kru isiial bagii siintesiis pu iriin dan piiriimiidiin. 

4. Penghambatan siintesiis asam nu ikleat dan proteiin Penghambatan siintesiis 

DNA dan RNA menyebabkan keruisakan sel. DNA dan RNA memaiinkan 

peran viital sebagaii blok banguinan dasar sel bakterii. 

5. Peruibahan moleku il proteiin dan asam nuikleat Kelangsu ingan hiidu ip sel 

bergantuing pada pemeliiharaan molekuil proteiin dan asam nuikleat dalam 

keadaan alamiinya. 
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F. Uji aktivitas antibakteri 

Pengu ijiian aktiiviitas antiibakterii dapat diikerjakan menggu inakan du ia metode 

yaknii metode diifu isii  dan diilu isii  (Wahyu iniingsiih, 2017). 

1. Metode diifuisii  

a. Metode diifu isii  cakram (u ijii  Kiirby dan Bauier), diigu inakan u intu ik menentuikan 

aktiiviitas agen antiimiikroba. Cakram yang menganduing agen antiimiikroba 

diitempatkan  pada  mediia  agar  yang  telah  diiiinoku ilasii  dengan 

miikroorganiisme yang akan diiu ijii. Zona jerniih menandakan adanya 

penghambatan pertuimbuihan miikroorganiisme oleh agen antiimiikroba pada 

permuikaan mediia agar. 

b. Metode E-test diigu inakan u intu ik menentuikan MIiC (konsentrasii hambat 

miiniimu im) ataui KHM (konsentrasii hambat miiniimu im), yaiitui konsentrasii 

terendah darii agen antiimiikroba yang diiperluikan u intu ik menghambat 

pertuimbuihan miikroorganiisme. Dalam metode iinii, striip plastiik yang 

menganduing agen antiimiikroba dengan konsentrasii mu ilaii  darii yang 

terendah hiingga tertiinggii diitempatkan pada permuikaan mediia agar yang 

telah diiiinoku ilasii  dengan miikroorganiisme. Pengamatan diilakuikan terhadap 

zona jerniih yang diihasiilkan, yang menu inju ikkan konsentrasii agen 

antiimiikroba yang menghambat pertuimbuihan miikroorganiisme pada mediia 

agar. 

c.  Diisc-plate techniiquie: Dalam metode iinii, sampel u ijii—yaiitu i agen 

antiimiikroba diitempatkan dalam aluir yang diibu iat dengan memotong mediia 

agar dii  tengah cawan Petrii berbentuik bu isu ir, dan miikroorganiisme u ijii 

(hiingga 6 jeniis) diisebar ke arah alu ir yang beriisii  agen antiimiikroba tersebuit. 

d. Tekniik cuit-plate: Metode iinii  miiriip dengan metode diifu isii  cakram, dii mana 

su imu ir-su imu ir diibu iat pada mediia agar yang telah diiiinoku ilasii  dengan 

miikroorganiisme, dan agen antiimiikroba yang akan diiu ijii  diitambahkan ke 

dalam su imu ir-su imu ir tersebuit. 

e. Tekniik gradiient-plate: Dalam metode iinii, konsentrasii agen antiimiikroba 

dalam mediia agar secara teoriitiis bervariiasii darii 0 hiingga maksiimu im. 

Mediia agar diilelehkan, dan laruitan u ijii  diitambahkan. Campuiran tersebuit 

kemuidiian diituiangkan ke dalam cawan Petrii dan diitempatkan pada su idu it 
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tertentui. Agar nu itriisii  kemuidiian diituiangkan dii atasnya. Cawan diiiinkuibasi i 

selama 24 jam agar agen antiimiikroba dapat berdiifu isii  dan permuikaan agar 

merata. Miikroorganiisme uijii (hiingga 6 jeniis) diisebarkan dengan arah muilaii 

darii konsentrasii tiinggii ke konsentrasii rendah. Hasiil diihiitu ing sebagaii 

panjang total pertuimbuihan miikroba maksiimu im yang mu ingkiin 

diibandiingkan dengan panjang pertuimbuihan yang diihasiilkan darii 

penyebaran tersebuit. 

2. Metode diiluisii  

Metode diilu isii  diibedakan menjadii duia yaiitui diilu isii  car (broth diilu itiion) dan diiluisi i 

padat (soliid diilu itiion). 

a. Metode diilu isii  caiir (broth diilu itiion), diilakuikan dengan membu iat serii 

pengenceran agen antiimiikroba pada mediiu im caiir yang diitambahkan 

dengan miikroba u ijii. 

b. Metode diilu isii  padat (soliid diilu itiion), diilakuikan seruipa dengan metode 

delu isii  caiir namu in mengguinakan mediia padat. Keuintuingannya adalah 

satui konsentasii agen miikroba yang diiu ijii  dapat diigu inakan u intu ik menguijii  

beberapa miikroba u ijii  (Wahyu iniingsiih, 2017). 

 

Tabel 2 Kriteria Zona Hambat 
 

Diiameter zona hambat Kategorii respon hambat pertuimbuihan 

< 5 mm Lemah 

5-10 Sedang 

10-20 Kuiat 

>20 Sangat kuiat 

Sumber: (Fau ijiiah et al ., 2023) 
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Daun Sirih Hijau 

(Piper betle L) 

Ekstraksi 

Uji Difusi 

Cakram 

Daya hambat terhadap 

bakteri staphylococcus 

aureus 

 

 

G. Kerangka Konsep 
 

 

 

 

Gambar 3 Kerangka Konsep 

H. Hipotesis Penelitian 

Hiipotesiis peneliitiian sebagaii beriikuit: 

1. Hiipotesiis Nol (H0) 

Tiidak terdapat perbedaan daya hambat ekstrak dauin siiriih hiijau i  pada 

konsentrasii 50%, 75%, ataui 100% terhadap pertuimbuihan Staphylococcuis 

auireu is. 

2. Hiipotesiis Kerja (H1) 

Terdapat perbedaan daya hambat ekstrak dauin siiriih hiijau i  pada 

konsentrasii 50%, 75%, ataui 100% terhadap pertuimbuihan Staphylococcuis 

auireu is. 


